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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsiskan pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti dengan pendekatan Saintifik yang meliputi; (a) perencanaan pembelajaran, (b)
pelaksanaan proses pembelajaran, dan (c) penilaian di SMA Kota Yogyakarta, dibandingkan dengan
standar pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan saintifik pada Kurikulum 2013. Penelitian ini
adalah penelitian evaluasi dengan pendekatan deskriptif kuantitatif, model evaluasi yang digunakan
adalah model evaluasi ketimpangan atau Discrepancy Model. Subyek penelitian terdiri atas guru dan
siswa. Variabel dalam penelitian ini meliputi perencanaan pembelajaran, pelaksanaan proses
pembelajaran, dan penilaian hasil belajar. Teknik dan instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah observasi dengan lembar observasi, telaah dokumen RPP dengan lembar telaah, dan angket
dengan lembar angket siswa. Penelitian ini menghasilkan tiga temuan yang terkait dalam pelaksanaan
pembelajaran.Pertama, kualitas perencanaan pembelajaran termasuk dalam kategori baik. Kedua,
kualitas pelaksanaan proses pembelajaran termasuk dalam kategori baik. Ketiga,penilaian hasil belajar
termasuk dalam kategori baik.

Kata kunci: evaluasi, pelaksanaan pembelajaran, pendidikan agama islam dan budi pekerti,
pendekatan saintifik.
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Abstract

This research aims to describe the learning process of islamic and moral education with
scientific approach that covers (a) lesson plan, (b) learning process, and (c) assessment of Senior
High School in Yogyakarta, which are compared with the standard of learning process in Kurikulum
2013. This research is an evaluative research with descriptive quantitative approach and used the
Discrepancy evaluation model. The research subjects are teachers and students. They were selected
by proportional random sampling technique with Slovin formula.The variables consist of lesson plans,
learning process and assessments.The techniques and the instruments which are used in this research
are observation with observation sheets, document rating with rating sheets, and questionnaires with
student’s questionnaire sheets. The study reveals three findings. First, the lesson plans of islamic and
moral education quality is included in good category.Second, the learning process of islamic
education and moral learning quality is included in good category. Third, the assessment quality is
included in good category.
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Pendahuluan

Percepatan informasi dalam era glo-
balisasi dewasa ini menuntut semua bidang
kehidupan untuk menyesuaikan visi, misi,
tujuan dan strategi agar sesuai kebutuhan, dan
tidak ketinggalan zaman. Maka dari itu pe-
ngembangan menjadi hal yang mutlak untuk
dilakukan sama halnya dengan sistem pen-
didikan, berdasarkan data daftar negara menurut
indeks pembangunan yang dirilis pada 14 maret
2013 dalam wikipedia bahwa Indonesia masih
berada di posisi negara berkembang, maka
bangsa Indonesia perlu berupaya agar menjadi
bangsa yang maju dan lepas dari ketertinggalan
terutama di bidang pendidikan. Harapan ter-
sebut harus ditopang dengan kesadaran semua
pihak untuk dapat berbuat dan mencoba
mengisi Kketertinggalan tersebut. Tidak hanya
ditumpahkan kepada pemerintah atau lembaga-
lembaga tertentu, akan tetapi individu yang
mendambakan akan kemajuan harus selalu
dapat berbuat sesuai dengan kekuatan dan
keahliannya masing-masing.

Sejak Indonesia memiliki kebebasan
untuk menyelenggarakan pendidikan bagi anak-
anak bangsanya sejak saat itu pula pemerintah
menyusun kurikulum. Dalam hal ini, Kuri-
kulum di buat oleh pemerintah pusat secara
sentraliastik, dan diberlakukan bagi seluruh
anak bangsa di seluruh Indonesia. Dalam Per-
aturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor
32 Tahun 2013 tentang Sistem Pendidikan Na-
sional menyebutkan bahwa Kurikulum adalah
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu.

Tahun 2013 Indonesia melakukan
pergantian Kurikulum dari KTSP ke Kurikulum
2013 yang telah diterapkan dibeberapa sekolah
di Indonesia dan yang akan diterapkan secara
serempak di seluruh sekolah di Indonesia pada
tahun 2014. Tujuan Kurikulum 2013 adalah
untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar
memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan
warga negara yang beriman, produktif, kreatif,
inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi
pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa,
bernegara dan berperadaban dunia.

Kurikulum 2013 dikembangkan dengan
landasan filosofis yang memberikan dasar bagi
pengembangan seluruh potensi peserta didik
menjadi manusia Indonesia berkualitas yang
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tercantum dalam tujuan pendidikan nasional.
Pengembangan Kurikulum 2013 merupakan
langkah lanjut pengembangan kurikulum ber-
basis kompetensi yang telah dirintis pada tahun
2004 dan KTSP 2006 yang mencakup kom-
petensi sikap, pengetahuan dan ketrampilan.
Hal ini sejalan dengan amanat UU No. 20 Ta-
hun 2003 sebagaimana tersurat dalam penjelas-
an pasal 35 yaitu kompetensi lulusan merupa-
kan kualifikasi kemampuan lulusan yang men-
cakup sikap, pengetahuan, dan ketrampilan se-
suai dengan standar nasional yang telah dise-
pakati.

Perubahan proses pembelajaran dalam
kurikulum 2013 adalah, (1) standar proses yang
semula terfokus pada eksplorasi, elaborasi dan
konfirmasi dilengkapi dengan mengamati, me-
nanya, mengolah, menalar, menyajikan, me-
nyimpulkan dan mencipta. (2) belajar tidak
hanya terjadi di ruang kelas, tetapi juga di
lingkungan sekolah dan masyarakat. (3) guru
bukan menjadi satu-satunya sumber belajar. (4)
sikap tidak diajarkan secara verbal, tetapi me-
lalui contoh dan teladan. (5) perubahan proses
pembelajaran dalam kurikulum 2013 di SD
adalah tematik dan terpadu, di SMP adalah IPA
dan IPS masing-masing diajarkan secara ter-
padu, di SMA adanya mata pelajaran wajib dan
pilihan sesuai dengan bakat dan minatnya dan
di SMK kompetensi ketrampilan yang sesuai
dengan standar industri.

Melalui Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 65
Tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan
Dasar dan Menengah, pemerintah menegaskan
bahwa proses pelaksanaan pembelajaran pada
satuan pendidikan dasar dan menengah
menggunakan pendekatan saintifik sehingga
diharapkan peserta didik menjadi lebih kreatif
dan inovatif.

Pada tahun 2014 seluruh SMA di kota
Yogyakarta telah mengimplementasikan kuri-
kulum 2013 akan tetapi masih banyak perma-
salah yang dihadapi dalam implementasinya
berdasarkan hasil wawancara prasurvei yang
dilaksanakan pada tanggal 14 Oktober 2014 di
SMA Negeri 3 Yogyakarta kepada guru Pen-
didikan Agama Islam dan Budi Pekerti ditemu-
kan beberapa masalah yang dihadapi guru
dalam implementasi kurikulum ini, masalah
pertama yaitu materi ajar tidak sesuai dengan
urutan silabus yang disusun oleh pemerintah.
Hal ini menyebabkan kesulitan dalam pem-
belajaran karena tidak urutnya materi. Masalah
kedua yaitu keterlambatan distribusi buku yang



menyebabkan siswa harus menggunakan buku
yang tidak berasal dari pemerintah yang tidak
memuat semua materi yang ada di silabus.
Masalah ketiga adalah tuntutan kreatifitas guru
dalam melaksanakan pembelajaran dengan pen-
dekatan baru yang ada dalam kurikulum 2013,
sedangkan guru belum terbiasa dengan pen-
dekatan saintifik yang berlaku dalam kurikulum
2013. Masalah keempat adalah kurang tersedia-
nya waktu apabila pembelajaran dilakukan
dengan pendekatan saintifik secara keseluruhan.
Masalah kelima adalah fasilitas pembelajaran
yang harus dikembangkan secara pribadi oleh
guru. Masalah-masalah di atas menjadi alasan
perlu diadakannya evaluasi mengenai pelaksa-
naan pembelajaran dengan pendekatan saintifik
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti, untuk mengetahui kesiapan
guru baik dalam pemilihan materi untuk
pendekatan saintifik, pembuatan perencanaan
pembelajaran dengan pendekatan saintifik dan
proses pembelajaran di kelas. Dan dari hasil
penelitian evaluasi ini dapat pula dijadikan
sebagai acuan perbaikan pembelajaran Pendi-
dikan Agama Islam dan Budi Pekerti.

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian
evaluasi, dengan pendekatan deskriptif kuanti-
tatif. Penelitian evaluasi ini dilakukan terhadap
pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti dengan pendekatan
saintifik pada kurikulum 2013 di SMA Kota
Yogyakarta, model evaluasi yang digunakan
adalah model evaluasi ketimpangan (The Dis-
crepancy Evaluation Model). Evaluasi ini di-
lakukan dengan menggambarkan ketimpangan
antara pelaksanaan pembelajaran dengan pen-
dekatan saintifik di sekolah dengan kriteria
proses pembelajaran dengan pendekatan sain-
tifik dalam kurikulum 2013.

Penelitian ini dilakukan di SMA Kota
Yogyakarta, pada bulan Februari 2015 sampai
dengan bulan Juni 2015, validasi dan uji coba
instrumen dilakukan pada bulan Maret, pe-
ngumpulan data dilapangan dilakukan pada
bulan Maret sampai April, olah data dilakukan
pada bulan Mei, dan penulisan hasil pada bulan
Juni.

Populasi dalam penelitian ini adalah
SMA di Kota Yogyakarta yang menyelenggara-
kan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti dengan Kurikulum 2013. Peneliti-
an ini mengambil sampel sebanyak 4 sekolah
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yaitu SMA N 1 Yogyakarta, SMA N 2 Yogya-
karta, SMA N 3 Yogyakarta, dan SMA N 8
Yogyakarta. Sumber informasi dalam penilitian
ini adalah guru dan siswa, informasi yang
diperoleh dari guru adalah perencanaan pem-
belajaran berupa RPP, proses pembelajaran, dan
perencanaan penilaian. Informasi yang diper-
oleh dari peserta didik adalah tentang pelak-
sanaan pembelajaran dan pelaksanaan penilaian
yang dilakukan oleh guru. Guru yang menjadi
informan adalah guru mata pelajaran Pendidik-
an Agama Islam dan Budi Pekerti pada kelas
Xl. Teknik pengambilan sampel untuk guru
dilakukan dengan menggunakan Teknik Pur-
posive Sampling, yaitu teknik yang digunakan
untuk mengambil sampel sesuai dengan tujuan
tertentu, dan sesuai dengan tujuan penelitian
ini, maka guru yang dapat menjadi informan
pada penelitian ini adalah guru Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti pada kelas XI.
Dengan asumsi bahwa semua kemampuan guru
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti ada-
lah sama, maka untuk masing-masing sekolah
di wakili oleh 1 orang guru.

Prosedur penelitian dimulai dengan
menentukan kriteria evaluasi, yang kemudian
disusun menjadi instrumen yang akan diguna-
kan untuk melakukan evaluasi. Setelah dilaku-
kan validasi dan diestimasi reliabilitasnya, in-
strumen kemudian digunakan guna mengum-
pulkan data dari lapangan. Setelah data terkum-
pul, maka dilakukan analisis data, dari hasil
analisis data maka diabndingkan dengan kriteria
evaluasi yang telah ditetapkan sebelumnya.
Dari pembendingan ini, maka akan ditemukan
kesenjangan-kesenjangan untuk masing-masing
indikator dan kegiatan-kegiatan dalam peren-
canaan, pelaksanaan, dan penilaian yang dilaku-
kan oleh guru. kesenjangan-kesenjangan inilah
yang menjadi bahan perbaikan untuk guru,
maupun pemangku kebijakan.

Data dalam penelitian ini meliputi 3 hal
yaitu, perencanaan pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran, dan penilaian hasil belajar. De-
ngan Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah telaah dokumen,
kuesioner, dan observasi. Teknik telaah doku-
men digunakan untuk menilai RPP dan penilai-
an yang telah di buat oleh guru. Teknik kuesio-
ner digunakan untuk mengkroscek pelaksanaan
pembelajaran dengan pendekatan saintifik dari
prespektif siswa yang secara langsung meng-
alami proses pembelajaran, dan penilaian yang
dilakukan guru. Teknik observasi digunakan
untuk melakukan pengamatan terhadap pelaksa-

Jurnal Evaluasi Pendidikan — Volume 3, No 1, Maret 2015



70 Jurnal Evaluasi Pendidikan

naan pembelajaran. Instrumen yang digunakan
untuk pengambilan data adalah, lembar angket
untuk peserta didik, lembar observasi dan lem-
bar telaah dokumen. Teknik pengumpulan data,
instrumen yang digunakan dan sumber data
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Teknik Pengumpulan Data

Dimensi Teknik Instrumen Sumber Data
Pengumpula
n Data
Rencana Telaah Lembar telaah Dokumen RPP
Pelaksanaan Dokumen
Pembelajaran
Pelak Observasi Lembar Proses
elaksanaan Observasi  Pembelajaran

Pembelajaran

Kuesioner Lembar Angket Peserta Didik

Telaah Lembar Telaah Dokumen RPP

. Dokumen
Penilaian

Kuesioner Lembar Angket Peserta didik

Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif
kuantitatif, data-data yang diperoleh melalui
lembar telaah, lembar observasi dan angket
kemudian di deskripsikan sesuai dengan skor
yang diperoleh. Skor perolehan dikategorikan
dengan menggunakan distribusi normal, berikut
ini merupakan Tabel kategorisasi menurut
pendapat Mardapi (2008, p.123).

Tabel 2. Kategori Evaluasi

ketiga variabel diperoleh skor sebesar 2,85 de-
ngan kategori baik, perencanaan pembelajaran
memperoleh skor 3,09 dengan Kkategori baik,
pelaksanaan pembelajaran mencapai skor 2,62
dengan kategori baik, dan skor 2,83 untuk
penilaian dengan kategori baik. Berikut adalah
grafik perencanaan, pelaksanaan dan penilaian
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
dengan pendekatan saintifik di SMA Kota
Yogyakarta.

4

3,09
3,5 BAIK 2,83
3 2,62 BAIK
BAIK

2,5
2
15
1
0,5
0

PERENCANAAN PELAKSANAAN PENILAIAN

No Skor Kategori
1. X =X+ 155Bx Sangat Baik
2. X+15SBx >X =X Baik

3. X>X=>=X-15S5Bx Kurang Baik
4, X <X-1,5SBx Tidak Baik

Keterangan

X . rerata skor keseluruhan

SBx  : simpangan baku skor keseluruhan

X . skor yang dicapai

Data yang telah dikategorisasikan
kemudian dideskripsikan dan dimakanai untuk
masing-masing variabel pnelitian kemudian
dibandingkan dengan kriteria yang sudah
ditetapkan untuk masing-masing variabel.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pelaksanaan pembelajaran pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti di SMA Kota
Yogyakarta terdiri dari tiga variabel yaitu pe-
rencanaan, pelaksanaan dan penilaian. Dari
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Gambar 1. Skor Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti SMA
Kota Yogyakarta

Perencanaan pembelajaran terdiri dari
10 indikator yaitu, identitas mata pelajaran,
perumusan indikator, perumusan tujuan pem-
belajaran, pemilihan materi ajar, pemilihan
sumber belajar, pemilihan media pembelajaran,
pemilihan model pembelajaran, skenario pem-
belajaran, pelaksanaan pendekatan saintifik dan
rancangan penilaian pembelajaran.

Pelaksanaan pembelajaran terdiri dari 3
indikator dengan 9 item kegiatan yaitu apersep-
si dan motivasi, dan penyampaian kompetensi
dan rencana kegiatan dalam pendahuluan. Pe-
nguasaan materi pembelajaran, penerapan stra-
tegi pembelajaran yang mendidik, penerapan
pendekatan saintifik, pemanfaatan sumber
belajar/ media pembelajaran, pelibatan peserta
didik dalam pembelajaran dan pengembangan
ranah sikap dalam kegiatan inti. Dan penutup
pembelajaran dalam kegiatan penutup.

Penilaian hasil belajar terdiri dari 5
indikator, yaitu rancangan penilaian pembel-
ajaran, kesesuaian dengan karakteristik penilai-
an, kesesuaian dengan prinsip penilaian otentik,
kesesuain teknik penilaian dan pelaksanaan
penilaian.

Secara keseluruhan pelaksanaan pem-
belajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi



Pekerti dengan pendekatan Saintifik di SMA
Kota Yogyakarta termasuk dalam kategori baik
dengan perolehan skor sebesar 2,74. Kategori
ini diperoleh dengan membandingkan skor
perolehan dengan tabel kriteria, penjelasan
masing-masing variabel adalah sebagai berikut.

Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan pembelajaran dengan pen-
dekatan saintifik pada mata pelajaran Pen-
didikan Agama Islam dan Budi Pekerti menca-
pai skor 3,09, skor ini termasuk dalam kategori
baik, karena dalam pembuatan rencana pelak-
sanaan pembelajaran (RPP) guru telah men-
cantumkan identitas mata pelajaran, melakukan
perumusan indikator dan tujuan pembelajaran
yang sesuai, memilih materi, sumber belajar,
media pembelajaran, model pembelajaran, me-
nuliskan pelaksanaan pendekatan saintifik
dalam skenario pembelajaran, dan juga menu-
liskan rancangan penilaian dalam RPP yang
dibuat guru. RPP tidak semuanya dibuat oleh
guru sendiri, karena ditemukan RPP yang sama
untuk sekolah yang berbeda. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan Abrory
(2014), yang menyatakan bahwa perencanaan
pembelajaran pada pembelajaran Matematika
SMP N kelas VII di Kabupaten Sleman yang
juga termasuk dalam kategori baik. Penelitian
yang dilakukan oleh Mullabiyah (2006) juga
menyatakan bahwa perencanaan pembelajaran
termasuk dalam kategori baik terkait dengan
implementasi KBK di Kabupaten Lombok
Timur. Penelitian yang dilakukan oleh Kartika
(2009) juga menyatakan bahwa perencanaan
pembelajaran terkait pembelajaran seni musik
di Madrasah Aliyah Kabupaten Sleman terma-
suk dalam kategori baik. Mulyati (2010) me-
nyatakan bahwa perencanaan pembelajaran ter-
kait program pembelajaran terpadu SMP Islam
Terpadu (SMPIT) Abu Bakar Yogyakarta juga
termasuk dalam Kkategori baik. Selisih skor
sebesar 0,91 dari skor maksimal terjadi karena
ketidakmunculan deskriptor dalam indikator-
indikator dalam perencanaan pembelajaran.
Dalam penelitian ini perencanaan pembelajaran
dinilai melalui lembar telaah RPP yang dibuat
oleh peneliti dan diniai oleh 3 ahli. Berikut
adalah pembahasan masing-masing indikator
dalam perencanaan pembelajaran.

Identitas Mata Pelajaran

Penulisan identitas mata pelajaran
dalam perencanaan pembelajaran termasuk
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dalam kategori sangat baik, dengan perolehan
skor sebesar 3,46. Skor dan kategori baik
diperoleh karena dalam penulisan identitas mata
pelajaran telah menuliskan satuan pendidikan,
kelas, semester, mata pelajaran, jumlah perte-
muan dan alokasi waktu. Dari skor sempurna
terdapat kesenjangan sebesar 0,54 yang dise-
babkan seringnya deskriptor yang tidak muncul
dalam RPP, dalam penulisan identitas mata
pelajaran deskriptor 4 yaitu penulisan program
menjadi deskriptor yang tidak pernah muncul
dalam semua RPP yang dibuat oleh guru.

Perumusan Indikator

Perumusan indikator dalam RPP ter-
masuk dalam kategori baik, dengan perolehan
skor sebesar 2,92. Karena dalam merumuskan
indikator guru telah menyesuaiakan perumusan
indikator dengan kompetensi dasar, dalam per-
umusan indikator juga sudah mencakup ranah
pengetahuan dan keterampilan, dan menggu-
nakan kata kerja oprasional yang sesuai dengan
kompetensi yang akan diukur. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Abrory
(2014) yang menemukan bahwasannya perumu-
san indikator dalam perencanaan pembelajaran
Matematika di Kabupaten Sleman termasuk
dalam Kkategori baik. Kesenjangan skor sebesar
1,08 dalam penelitian ini disebabkan deskriptor
yang sering tidak muncul dalam perumusan
indikator, yaitu mencakup ranah sikap.

Perumusan Tujuan Pembelajaran

Perumusan tujuan pembelajaran ter-
masuk dalam kategori baik dengan skor sebesar
2,63, karena dalam perumusan tujuan pembel-
ajaran guru telah menyesuaikan dengan kom-
petensi dasar, indikator, kemampuan peserta
didik, dan memperhatikan ketercakupan ranah
sikap dan pengetahuan. Hal ini sama dengan
penelitian yang dilakukan oleh Abrory (2014)
yang menyatakan bahwa perumusan tujuan
pembelajaran dalam perencanaan pembelajaran
yang dibuat oleh guru Matematika SMP di
Kabupaten Sleman termasuk dalam kategori
baik. Deskriptor 4 yaitu cakupan ranah sikap
menjadi deskriptor yang paling sering tidak
muncul dalam perumusan tujuan pembelajaran.

Pemilihan Materi Ajar

Pemilihan materi ajar termasuk dalam
kategori baik dengan pencapaian skor sebesar
3,00, karena dalam pemilihan materi ajar guru
telah menyesuaikan dengan kompetensi dasar,
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tujuan pembelajaran, karakteristik peserta didik,
keruntutan uraian materi, dan mencakup ranah
pengetahuan. Sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Setyaningsih (2011) bahwa
pemilihan bahan/ materi ajar terkait mata kuliah
Abhidhamma Pitaka termasuk dalam kategori
baik. Deskriptor 2 dan 4 dalam penelitian ini,
yaitu cakupan ranah sikap dan cakupan ranah
keterampilan menjadi deskriptor yang jarang
muncul dalam pemilihan materi pembelajaran.

Pemilihan Sumber Belajar

Pemilihan sumber belajar termasuk da-
lam kategori sangat baik dengan perolehan skor
sebesar 3,38, karena dalam pemilihan sumber
belajar guru telah menyasuaiakan sumber bel-
ajar dengan tujuan pembelajaran, pendekatan
saintifik, dan kesesuaian dengan karakteristik
peserta didik. Deskriptor 2 sebagai deskriptor
yang jarang muncul dalam pemilihan sumber
belajar yaitu kesesuaian dengan materi pem-
belajaran, hal ini menunjukkan bahwa dalam
RPP guru terkadang tidak memilih sumber bel-
ajar yang sesuai dengan materi pemebalajaran.

Pemilihan Media Pembelajaran

Pemilihan media pembelajaran terma-
suk dalam kategori baik dengan perolehan skor
sebesar 3,13, karena dalam pemilihan media
pembelajaran guru telah menyesuaikan media
pembelajaran dengan tujuan pembelajaran,
pendekatan saintifik, dan karakteristik peserta
didik. hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan Abrory (2014), Mulyati (2010), dan
Setyaningsih (2011) yang seluruhnya menyata-
kan bahwa dalam perencanaan pembelajaran
guru telah melakukan pemilihan media dengan
baik. Dalam pemilihan media pembelajaran, hal
yang sering tidak diperhatikan oleh guru adalah
memperhatikan kesesuaian pemilihan media
pembelajaran dengan tujuan pembelajaran, ini
terlihat dari rendahnya frekuensi kemunculan-
nya dalam RPP.

Pemilihan Model Pembelajaran

Pemilihan model pembelajaran dalam
perencanaan pembelajaran termasuk dalam
kategori baik dengan perolehan skor sebanyak
2,71, karena dalam pemilihan model pembel-
ajaran guru telah menyesuaiakan model pem-
belajaran dengan tujuan pembelajaran, karak-
teristik peserta didik, dan kesesuaian dengan
pendekatan saintifik. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Abrory (2014)
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dan Mulyati (2010) yang menyatakan bahwa
dalam pemilihan model pembelajaran termasuk
dalam kategori baik. Dari frekuensi kemunculan
deskriptor diketahuai bahwa dalam pemilihan
model pembelajaran deskriptor yang paling
jarang muncul adalah deskriptor 2 yaitu ke-
sesuaian dengan karakteristik materi, ini berarti
terkadang guru tidak memperhatikan kesesuaian
karakteristik materi dalam pemilihan model
pembelajaran.

Skenario Pembelajaran

Skenario dalam perencanaan pembel-
ajaran termasuk dalam kategori cukup baik,
dengan pencapaian skor sebanyak 3,17. Karena
dalam penulisan skenario pembelajaran dalam
RPP guru telah menampilkan kegiatan penda-
huluan inti dan penutup dengan jelas, menye-
suaikan kegiatan pembelajaran dengan pengem-
bangan ranah sikap, pengetahuan dan keteram-
pilan, menyesuaikan dengan metode pembel-
ajaran, sistematika/ keruntutan materi, dan ke-
sesuaian alokasi waktu dengan kegiatan penda-
huluan, inti dan penutup. Dalam skenario pem-
belajaran deskriptor dengan frekuensi kemun-
culan terendah adalah deskriptor 4 yaitu kese-
susian kegiatan untuk mengembangkan ranah
keterampilan.

Pelaksanaan Pendekatan Saintifik

Pelaksanaan pendekatan saintifik ter-
masuk dalam kategori sangat baik dengan pen-
capaian skor 3,79, karena dalam skenario pem-
belajaran dalam RPP guru telah menampilakn
kegiatan dalam pendekatan saintifik yaitu me-
nampilkan kegiatan mengamati, menampilkan
kegiatan menanya oleh peserta didik, menam-
pilkan kegiatan mengumpulkan informasi/ eks-
perimen, menampilkan kegiatan mengasosiasi-
kan/ mengolah informasi, dan menampilkan
kegiatan mengkomunikasikan. Hal ini senada
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Hidayat (2014) yang menyatakan bahwa secara
garis besar tahap-tahap dalam pendekatan sain-
tifik terlaksana sepenuhnya dengan baik. Dalam
pelaksanaan pendekatan saintifik kegiatan yang
sering tidak muncul dalam RPP yang dibuat
oleh guru adalah kegiatan menanya oleh peserta
didik dan kegiatan mengumpulkan informasi/
eksperimen, bukan karena sering tidak muncul
tetapi pelaksana kegiatan-kegiatan diatas yang
tidak dituliskan dengan jelas oleh siapa ke-
giatan ini dilakukan.



Rancangan Penilaian Pembelajaran

Rancangan penilaian pembelajran da-
lam RPP guru temasuk dalam kategori baik
dengan pencapaian skor 2,71, karena dalam
merancang penilaian guru telah menyesuaikan
teknik, dan instrumen penilaian dengan in-
dikator pencapaian kompetensi, menyesuaikan
teknik penilaian dengan kompetensi dasar yang
dinilai, menyesuaikan instrumen penilaian de-
ngan indikator yang dinilai, dan menggunakan
penilaian acuan kriteria dalam penilaian. Des-
kriptor yang jarang muncul dalam penyusunan
rancangan penilaian pembelajaran adalah
penggunaan penilaian acuan kriteria dalam
penilaian, dalam hal ini guru kadang tidak
mencantumkan kriteria yang akan digunakan
dalam penilaian. Rincian skor, kategori dan
kesenjangan dalam perencanaan pembelajaran
sebagai berikut.

Tabel 3. Hasil Evaluasi Perencanaan
Pembelajaran

Indikator Skor Kategori Kesenjangan
Identitas mata 3,46  Sangat Baik Penulisan
pelajaran Program
Perumusan 2,92  Baik Cakupan ranah
indikator sikap
Perumusan tujuan 2,63  Baik Cakupan ranah

pembelajaran keterampilan

Pemilihan materi 3 Baik Cakupan ranah
ajar keterampilan

Pemilihan sumber 3,38  Sangat Baik Kesesuaian
belajar dengan materi
pembelajaran

Pemilihan media 3,13 Baik
pembelajaran

Kesesuaian
dengan tujuan
pembelajaran

Pemilihan model 2,71  Baik Keseuaian dengan

pembelajaran karakteristik
materi

Skenario 3,17  Baik Pengembangan

pembelajaran ranah sikap

Pelaksanaan 3,79  Sangat Baik Kegiatan
pendekatan menanya dan
saintifik mengumpulkan
informasi
Rancangan 2,71  Baik Penggunaan
penilaian acuan kriteria
Perencanaan 3,09 Baik

Pembelajaran

Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan  pembelajaran  dengan
pendekatan Saintifik pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
termasuk dalam kategori baik dengan pen-
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capaian skor sebesar 2,62. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan Kartika (2009) yang
menyatakan bahwa dalam pelaksanaan pembel-
ajaran terkait pembelajaran seni musik di Mad-
rasah Aliyah Kabupaten Sleman juga termasuk
dalam kategori baik, begitu juga dengan hasil
penelitian Mulyati (2010) bahwa pelaksanaan
pembelajaran di SMPIT Abu Bakar Yogyakarta
termasuk dalam kategori baik. Terdapat selisih
skor sebesar 1,38 dari skor maksimal, hal ini
terjadi karena ketidakmunculan deskriptor da-
lam indikator-indikator dalam pelaksanaan
pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran dinilai
melalui observasi oleh 2 observer dan angket
siswa. Hasil pelaksanaan pembelajaran melalui
observasi menunjukkan bahwa pelaksanaan
proses pembelajaran termasuk dalam kategori
kurang baik, sedangkan hasil pelaksanaan pem-
belajaran yang dinilai berdasarkan angket siswa
menunjukkan pelaksanaan pembelajaran terma-
suk dalam kategori baik dengan skor 2,94. Beri-
kut adalah pembahasan masing-masing indika-
tor dalam pelaksanaan pembelajaran.

Pendahuluan

Kegiatan pendahuluan dalam pelaksa-
naan termasuk dalam kategori baik dengan skor
2,51, kegiatan pendahuluan dinilai melalui
observasi dan angket siswa. Kegiatan observasi
yang dilakukan oleh 2 observer terhadap pem-
belajaran menunjukkan bahwa pendahuluan
pembelajaran termasuk dalam kategori kurang
baik dengan pencapaian skor sebesar 1,90, ang-
ket siswa mengenai pendahuluan pembelajaran
menunjukkan bahwa pendahuluan pembelajaran
termasuk dalam kategori baik dengan pencapai-
an skor 3,11.

Dari hasil observasi terhadap pembel-
ajaran, dalam kegiatan pendahuluan terdapat
dua item kegiatan yaitu apersepsi dan motivasi,
dan penyampaian kompetensi dan rencana
kegiatan. Dalam apersepsi dan motivasi ter-
dapat lima kegiatan yang dilakukan guru yaitu
menyiapkan fisik dan psikis peserta didik,
mengaitkan materi dengan materi pembelajaran
sebelumnya, memotivasi peserta didik, mende-
monstrasikan hal terkait dengan materi pembel-
ajaran, dan manyampaikan manfaat materi pem-
belajaran. Dari lima kegiatan dalam apersepsi
dan motivasi, kegiatan yang paling jarang
dilakukan oleh guru adalah penyampaian man-
faat dari materi pembelajaran, sedangkan dalam
penyampaian kompetensi dan rencana kegiatan,
kegiatan yang jarang dilakukan oleh guru
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adalah, penyampaian kemampuan ranah sikap,
penyampaian ranah keterampilan yang akan
dicapai dan penyampaian tujuan pembelajaran.

Dari hasil angket siswa didapatkan
jawaban yang berbeda dari hasil observasi,
sebagian besar siswa menyatakan bahwa ke-
giatan-kegiatan dalam pendahuluan pembel-
ajaran yaitu menyapa dan memberi salam
diawal pembelajaran, mengaitkan materi baru
dengan materi sebelumnya, memberikan mo-
tivasi diawal pembelajaran, menyampaikan
manfaat materi dari materi yang akan disampai-
kan, menyampaiakan kemampuan yang akan
dicapai setelah pembelajaran dan menyampai-
kan rencana kegiatan termasuk dalam kategori
cukup baik. Dari hasil observasi dan angket
siswa mengenai kegiatan pendahuluan pem-
belajaran, hal-hal yang sering tidak dilakukan
olen guru pada awal pembelajaran adalah,
penyampaian manfaat dari materi pembelajaran
dan penyampaian ranah sikap dan keterampilan
yang akan dicapai.

Kegiatan Inti

Kegiatan inti dalam pembelajaran
termasuk dalam kategori baik dengan perolehan
skor 2,84, karena guru telah menguasai materi
pembelajaran, menerapkan strategi pembel-
ajaran yang mendidik, menerapkan pendekatan
saintifik, memanfaatkan sumber belajar/ media
dalam pembelajaran, dan melibatkan pesera
didik dalam pembelajaran. kegiatan inti dalam
pembelajaran dilakukan melalui kegiatan ob-
servasi dan hasil angket siswa. Kegiatan ob-
servasi menunjukkan bahwa kegiatan inti dalam
pembelajaran termasuk dalam kategori baik
dengan pencapaian skor 2,60, begitu juga de-
ngan hasil angket siswa menunjukkan bahwa
kegiatan inti dalam pembelajaran termasuk
dalam kategori cukup baik dengan capaian skor
3,08.

Hasil observasi terhadap kegiatan inti
diperoleh melalui pengamatan 6 kegiatan dalam
kegiatan inti yaitu, (1) penguasaan materi pem-
belajaran, (2) penerapan strategi pembelajaran
yang mendidik, (3) penerapan pendekatan sain-
tifik, (4) pemanfaatan sumber belajar/ media
dalam pembelajaran, (5) pelibatan pesera didik
dalam pembelajaran dan (6) pengembangan
ranah sikap.

Penguasaan Materi Pembelajaran

Penguasaan materi pembelajaran ter-
masuk dalam kategori baik dengan capaian skor
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2,60, karena dalam penguasaan materi pem-
belajaran guru mampu menyesuaikan materi
dengan tujuan pembelajaran, mengaitkan materi
dengan pengetahuan lain yang relevan, me-
ngaitkan perkembangan IPTEKS dan kehidup-
an nyata, menyajikan pembahasan materi
pembelajaran dengan tepat, menyajikan materi
secara sistematis, dan mampu mengaitkan
materi dengan pengembangan ranah sikap spi-
ritual dan sosial. Penyajian materi secara siste-
matis, dan kemampuan menyesuaikan materi
dengan tujuan pembelajaran menjadi hal yang
paling jarang dilaksanakan dalam pembelajaran,
Ini berarti bahwa dalam pelaksanaan pembel-
ajaran guru belum menyajikan materi secara
sistematis (dari mudah ke sulit dan konkrit ke
abstrak), dan penyesuaian materi dengan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai.

Penerapan Strategi Pembelajaran yang Mendidik

Penerapan strategi pembelajaran yang
mendidik, termasuk dalam kategori baik dengan
perolehan skor 2,50. Hal ini terjadi karena
dalam penerapan strategi pembelajaran guru
telah, melaksanakan pembelajaran secara run-
tut, menguasai kelas, melaksanakan pembel-
ajaran yang mengembangkan pengetahuan pe-
serta didik sesuai dengan materi ajar, melaksa-
nakan pembelajaran yang bersifat kontekstual,
melaksanakan pembelajaran yang memungkin-
kan tumbuhnya kebiasaan dan sikap positif,
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan
alokasi waktu yang direncanakan. Deskriptor
yang jarang muncul dalam penerapan strategi
pembelajaran yang mendidik yaitu pelaksanaan
pembelajaran sesuai dengan kompetensi yang
akan dicapai, pelaksanaan pembelajaran yang
mengembangkan sikap peserta didik sesuali
dengan materi ajar dan pelaksanaan pembel-
ajaran yang mengembangkan keterampilan pe-
serta didik sesuai dengan materi ajar. Ini berarti
bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran guru
jarang melaksanakan pembelajaran yang sesuai
dengan kompetensi yang akan dicapai dan guru
juga masih jarang melaksanakan pembelajaran
yang dapat mengembangkan sikap dan keteram-
pilan peserta didik yang disesuaikan dengan
materi ajar.

Penerapan Pendekatan Saintifik

Penerapan pendekatan saintifik dalam
pembelajaran termasuk dalam kategori sangat
baik, dengan skor pencapaian sebesar 3,30,
karena dalam penerapan pendekatan saintifik



dalam pelaksanaan pembelajaran guru telah
memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan
mengamati, memfasilitasi peserta didik melaku-
kan kegiatan menanya, memfasilitasi peserta
didik melakukan kegiatan menumpulkan infor-
masi/ eksperimen, memfasilitasi peserta didik
melakukan kegiatan mengasosiasikan/ meng-
olah informasi, dan memfasilitasi peserta didik
melakukan kegiatan mengomunikasikan. Dari
kelima kegiatan dalam pendekatan saintifik, ke-
giatan yang paling sering tidak dilakukan yaitu
memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan
mengumpulkan informasi/ eksperimen.

Pemanfaatan Sumber Belajar

Pemanfaatan sumber belajar dalam
pembelajaran termasuk dalam kategori sangat
baik dengan pencapaian skor sebesar 3,30, ka-
rena guru telah menunjukkan keterampilan
dalam menggunakan sumber belajar yang ber-
variasi, guru menunjukkan keterampilan dalam
penggunaan media pembelajaran, guru melibat-
kan peserta didik dalam pemanfaatan sumber
belajar dalam pembelajaran, dan guru melibat-
kan peserta didik dalam pemanfaatan media
pembelajaran. Dalam pemanfaatan sumber bel-
ajar, hal yang paling jarang muncul dalam pe-
manfaatan sumber belajar yaitu guru meng-
hasilkan pesan yang menarik. Ini berarti bahwa
dalam pemanfaatan sumber belajar guru masih
belum menghasilkan pesan menarik dari pe-
manfaatan sumber belajar.

Pelibatan Peserta Didik dalam Pembelajaran

Pelibatan peserta didik dalam pembel-
ajaran termasuk dalam kategori baik dengan
pencapaian skor sebesar 2,80, karena guru telah
melibatkan peserta didik dalam kegiatan meng-
amati, guru memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk bertanya, guru melibatkan
peserta didik dalam kegiatan mengumpulkan
informasi/ exsperimen, guru melibatkan peserta
didik dalam kegiatan mengasosiasi/ mengolah
informasi/menalar, dan guru melibatkan peserta
didik dalam kegiatan mengomunikasikan hasil,
akan tetapi dalam pelibatan peserta didik dalam
pembelajaran hal yang paling jarang muncul
dalam pembelajaran adalah pelibatan peserta
didik dalam kegiatan mengomunikasikan hasil.
Ini berarti bahwa dalam pembelajaran guru
masih jarang melibatkan peserta didik dalam
kegiatan mengomunikasikan hasil.
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Pengembangan Ranah Sikap

Pengembangan ranah sikap dalam pem-
belajaran termasuk dalam kategori tidak baik,
dengan pencapaian skor sebesar 1,10. Dalam
pengembangan ranah sikap terdapat 5 deskrip-
tor yaitu, guru mendorong siswa dapat mene-
rima kompetensi sikap sesuai Kl-1 dan KiI-2,
guru mendorong siswa dapat menjalankan
kompetensi sikap sesuai Kl-1 dan KI-2, guru
mendorong siswa dapat menghargai kompetensi
sikap sesuai KI-1 dan KI-2, guru mendorong
siswa dapat menghayati kompetensi sikap
sesuai KlI-1 dan KI-2, guru mendorong siswa
dapat mengamalkan kompetensi sikap sesuai
KI-1 dan KI-2. Dalam pengembangan ranah si-
kap deskriptor yang jarang tampak dalam pem-
belajaran adalah deskriptor 3, 4 dan 5. Selaian
karena jarang dilakukan oleh guru dalam pe-
ngembangan ranah sikap ini pneliti juga meng-
alami kesulitan dalam pengamatan pengem-
bangan ranah sikap yang dilakukan oleh guru.
Dari hasil angket siswa diketahui bahwa pelak-
sanaan kegiatan inti termasuk dalam kategori
baik dengan perolehan skor sebesar 3,08. Hal
ini senada dengan hasil evaluasi yang dilakukan
peneliti bahwa kegiatan inti dalam pembelajar-
an termasuk dalam kategori baik.

Kegiatan Penutup

Kegiatan penutup dalam pembelajaran
termasuk dalam kategori kurang baik dengan
skor 2,02, kegiatan penutup dinilai melalui
observasi dan angket siswa. Hasil observasi
terhadap kegiatan penutup mencapai skor 1,40
dan termasuk dalam kategori tidak baik, dan
kegiatan penutup dari hasil angket siswa
termasuk dalam kategori baik dengan skor 2,63.

Penutup pembelajaran terdiri dari 5
deskriptor yaitu guru memfasilitasi dan mem-
bimbing peserta didik untuk merangkum materi
pembelajaran, guru memfasilitasi dan membim-
bing peserta didik untuk merefleksi proses pem-
belajaran dan materi pelajaran, guru memberi-
kan tes lisan atau tulis, guru mengumpulkan
hasil kerja sebagai bahan portofolio, guru
melaksanakan tidak lanjut dengan memberikan
arahan kegiatan berikutnya dan tugas pengaya-
an. Dari kelima deskriptor diatas semua ter-
masuk dalam frekuensi kemunculan yang
rendah. Hasil angket siswa tentang penutup
pembelajaran, penutup pembelajaran termasuk
dalam kategori cukup baik dengan pencapaian
skor 2,68 dengan kegiatan dalam penutup
pembelajaran yaitu, membimbing siswa untuk
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melakukan refleksi di akhir pembelajaran,
memberikan arahan tentang kegiatan berikutnya
dan melakukan kegiatan pengayaan terhadap
materi pelajaran, berikut adalah rincian masing-
masing indikator beserta skor, kategori dan
kesenjangannya.

Tabel 4. Hasil Evaluasi Perencanaan
Pembelajaran

Indikator Skor Kategori Kesenjangan

Pendahuluan

Kegiatan 2,51 Baik 1. Penyampaian manfaat dari
materi pembelajaran

2. penyampaian ranah sikap,
keterampilan dan tujuan
pembelajaran

Baik 1. Penyajian materi secara

sistematis

2. Menghasilkan pesan yang
menarik dalam
pemanfaatan sumber
belajar

3. Mendorong siswa
menghargai, menghayati,
dan mengamalkan sikap
sesuai KI-1 dan KI-2

Kegiatan Inti 2,84

Kegiatan 2,02 Kurang 1. Melaksanakan tindak
Penutup Baik lanjut dengan memberikan
arahan kegiatan berikutnya
di akhir pembelajaran

Pelaksanaan 2,62 Baik

Pembelajaran

Penilaian

Penilaian pembelajaran pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti di SMA Kota Yogyakarta temasuk
dalam kategori baik dengan pencapaian skor
2,83, karena guru telah merancang dan me-
laksanaan penilaian. hal ini sama dengan hasil
penelitian yang dilakukan Kartika (2009) yang
menyatakan bahwa dalam penilaian hasil bel-
ajar termasuk dalam kategori baik. seperti
pernyataan Kartowagiran (2009, p.464), yaitu
kemampuan dan pemahaman tentang evaluasi
hasil belajar peserta didik. Dalam penilaian
terdapat 5 indikator, 4 indikator tentang peren-
canaan penilaian, dan 1 indikator tentang pelak-
sanaan penialain, perencanaan penilaian terma-
suk dalam kategori baik dengan perolehan skor
3,09, begitu juga dengan pelaksanaan penilaian
yang juga termasuk dalam kategori baik dengan
skor 2,58. Dari skor keseluruhan, terdapat ke-
senjangan sebnayak 1,17 dari nilai maksimal,
hal ini terjadi karena ketidakmunculan deskrip-
tor pada indikator-indikator penilaian. Berikut
adalah pembahasan masing-masing indikator
dalam penilaian.
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Rancangan Penilaian Pembelajaran

Rancangan penilaian pembelajaran ter-
masuk dalam kategori baik, dengan perolehan
skor 2,94. Karena dalam merancang penilaian
guru telah menyesuaikan teknik dan instrumen
dengan indikator pencapaian kompetensi, me-
nyesuaikan teknik penilaian dengan kompetensi
dasar yang dinilai, dan menyesuaikan instrumen
penilaian dengan indikator yang dinilai. Des-
kriptor dengan frekuensi muncul paling sedikit
dalam rancangan penilaian pembelajaran adalah
penggunaan acuan Kriteria dalam penialaian, hal
ini diakrenakan guru sering tidak mencantum-
kan kriteria penilaian dalam penilaian yang
dirancang.

Karakteristik Penilaian

Karakteristik penilaian termasuk dalam
kategori sangat baik dengan pencapaian skor
3,44, karena terkait karakteristik penilaian yang
baik dalam pembelajaran, penilaian guru telah
mencerminkan belajar tuntas, penilaian dilaku-
kan secara berkesinambungan, penilaian berda-
sarkan acuan kriteria dan, penilaian bervariasi.
Dalam karakteristik penilaian, hal yang paling
jarang muncul adalah bersifat otentik.

Prinsip Penilaian Otentik

Prinsip penilaian otentik termasuk da-
lam kategori baik dengan pencapaian skor 3,15.
Karena dalam penyusunan penilaian guru telah
memperhatikan prinsip-prinsip berikut, bahwa
proses penilaian menjadi bagain dari proses
pembelajaran, penilaian mencerminkan masalah
dunia nyata, bersifat holistik mencakup seluru
aspek (sikap, pengetahuan dan keterampilan),
dan mengukur apa yang dapat dilakukan peserta
didik. Dalam prinsip penilaian otentik, hal yang
paling sering tidak muncul yaitu penggunaan
berbagai ukuran, metode dan kriteria yang
sesuai dengan karakteristik dan esensi peng-
alaman belajar.

Kesesuaian Penggunaan Teknik Penilaian

Kesesuaian teknik penilaian termasuk
dalam kategori sangat baik dengan pencapaian
skor 3,71, karena guru telah menggunakan
teknik (observasi/ penilaian diri/ penilaian te-
man sejawat/ penilaian jurnal) dalam penilaian
sikap spiritual, menggunakan teknik (observasi/
penilaian diri/ penilaian teman sejawat/ penilai-
an jurnal) dalam penilaian sikap sosial, meng-
gunakan teknik (tes tertulis/ penugasan/lisan)



dalam penilaian pengetahuan, dan mengguna-
kan teknik (unjuk kerja/ projek/ produk/ porto-
folio) dalam penilaian keterampilan. Dalam
kesesuaian teknik penilaian hal yang paling
sering tidak muncul dibandingkan deskriptor
lain adalah menggunakan teknik (unjuk kerja/
projek/ produk/ portofolio) dalam penilaian
keterampilan, hal ini mengungkap bahwa dalam
penyusunan penilaian, guru tidak selalu me-
nampilkan penilaian keterampilan dengan tek-
nik (unjuk kerja/ projek/ produk/ portofolio).

Pelaksanaan Penilaian

Tabel 5. Hasil Evaluasi Penilaian

Indikator Skor Kategori Kesenjangan

Rancangan 2,94 Baik

Penilaian dalam penilaian

Penggunaan acuan kriteria

Karakteristik 3,44 Sangat Baik Menunjukkan karakteristik

Penilaian otentik dalam penilaian

Prinsip 3,15 Baik Penggunaan berbagai

Penilaian ukuran, metode dan

Otentik kriteria yang sesuai
dengan karakteristik dan

esensi pengalaman belajar

Keseuaian 3,71 Sangat Baik Penggunaan teknik (unjuk
teknik kerja/ proyek/ produk/
penilaian portofolio) dalam

penilaian keterampilan

Pelaksanaan 2,58 Baik
Penilaian

Penilaian sikap dan
keterampilan jarang
dilakukan guru

Penilaian 2,83 Baik
Pembelajaran

Pelaksanaan penilaian termasuk dalam
kategori baik, dengan perolehan skor 2,58.
Dalam pelaksanaan penilaian terdapat 3 aspek
yang dinilai, yaitu pelaksanaan penilaian sikap
dengan kategori kurang baik dengan perolehan
skor 2,33, hal ini sama dengan hasil evauasi
terhadap kualitas penilaian sikap dalam pene-
litian yang dilakukan oleh Abrory (2014) yang
menyatakan bahwa kualitas penilaian sikap
termasuk dalam kategori kurang baik. Pelaksa-
naan penilaian pengetahuan dengan skor yang
diperoleh sebesar 2,99 termasuk dalam kategori
baik, dan untuk penilaian keterampilan terma-
suk dalam kategori kurang baik dengan skor
2,43. Menurut prosentase frekuensi persepsi
siswa tentang pelaksanaan penilaian, terlihat
bahwa menurut siswa guru jarang melakukan
penilaian terhadap sikap dan keterampilan, se-
dangkan penilaian pengetahuan sering dilaksa-
nakan oleh guru, berikut adalah rincian masing-
masing indikator beserta skor, kategori, dan
kesenjangannya.
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Simpulan dan Saran

Simpulan

Kualitas pelaksanaan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
dengan pendekatan Saintifik di SMA Kota
Yogyakarta baik. Kualitas perencanaan pem-
belajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti dengan pendekatan Saintifik di SMA
Kota Yogyakarta baik, akan tetapi terdapat RPP
dengan isi yang sama, semua guru sudah
memiliki RPP untuk 1 tahun ajaran. Kualitas
pelaksanaan proses pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti dengan pende-
katan Saintifik di SMA Kota Yogyakarta baik,
dengan kegiatan pendahuluan baik, kegiatan
inti baik, dan kegiatan penutup kurang baik.
Kesulitan yang dihadapi guru adalah kurangnya
waktu dalam pelaksanaan kegiatan inti, sehing-
ga kegiatan penutup masih belum terlaksana
dengan baik. Kualitas penilaian pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
dengan pendekatan Saintifik di SMA Kota
Yogyakarta baik, dengan perencanaan penilaian
dan pelaksanaannya yang baik. kesulitan yang
dihadapi guru terkait dengan penilaian adalah
pelaksanaannya, karena memecah konsentrasi
guru ketika mengajar jika harus melakukan
penilaian secara keseluruhan.

Saran

Dalam perencanaan pembelajaran Pen-
didikan Agama Islam dan Budi Pekerti dengan
Pendekatan Saintifik, yaitu dalam penyusunan
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) hen-
daknya lebih memperhatikan hal-hal berikut.

Dalam menuliskan identitas mata
pelajaran dalam RPP hendaknya menuliskan
program, perumusan indikator hendaknya men-
cakup ranah sikap, perumusan tujuan pembel-
ajaran hendaknya mencakup ranah keterampil-
an, pemilihan materi pembelajaran hendaknya
mencakup ranah sikap dan sesuai dengan tujuan
pembelajaran, pemilihan sumber belajar hen-
daknya memiliki kesesuaian dengan materi
pembelajaran, pemilihan media pembelajaran
hendaknya sesuai dengan tujuan pembelajaran
dan materi pembelajaran, pemilihan model
pembelajaran hendaknya sesuai dengan karak-
teristik siswa, penyusunan skenario pembel-
ajaran hendaknya sesuai dengan kegiatan untuk
mengembangkan ranah keterampilan, pelaksa-
naan pendekatan saintifik hendaknya menam-
pilkan dengan jelas pelaku kegiatan menanya
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dan mengumpulkan informasi/ eksperimen ya-
itu siswa yang difasilitasi oleh guru, rancangan
penilaian pembelajaran hendaknya mengguna-
kan penilaian acuan Kriteria.

Dalam pelaksanaan pembelajaran Pen-
didikan Agama Islam dan Budi Pekerti dengan
Pendekatan Saintifik, hendaknya lebih mempe-
rhatikan hal-hal berikut.

Dalam kegiatan pendahuluan hendak-
nya memberikan motivasi kepada peserta didik,
menyampaikan manfaat materi pembelajaran,
menyampaikan ranah sikap, pengetahuan dan
keterampilan yang akan dicapai dalam pembel-
ajaran dan menyampaikan tujuan pembelajaran.
kegiatan inti hendaknya menyajikan materi
secara sistematis, melaksanakan pembelajaran
sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai,
memfasilitasi peserta didik untuk melakukan
kegiatan mengumpulkan informasi/ eksperi-
men, sumber belajar/ media hendaknya dapat
menghasilkan pesan yang menarik, dalam
pembelajaran hendaknya melibatkan peserta
didik dalam kegiatan mengomunikasikan, da-
lam pembelajaran hendaknya dapat mendorong
siswa menghargai, menghayati dan mengamal-
kan kompetensi dikap sesuai Kl-1 dan KI-2.
Kegiatan penutup pembelajaran hendaknya
guru memfasilitasi dan membimbing peserta
didik untuk merefleksi proses pembelajaran dan
materi pembelajaran.

Dalam penilaian pembelajaran Pendi-
dikan Agama Islam dan Budi Pekerti dengan
Pendekatan Saintifik, hendaknya lebih memper-
hatikan hal-hal berikut. Hendaknya mengguna-
kan penilaian acuan Kkriteria, penilaian hen-
daknya bersifat otentik, penilaian hendaknya
menggunakan berbagai ukuran, metode dan
kriteria yang sesuai dengan karakteristik dan
esensi pengalaman belajar, dan dalam penilaian
keterampilan hendaknya menggunakan teknik
unjuk kerja/ projek/ produk/ portofolio.
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